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PERSEPSI PEMERINTAH DAERAH TINGKAT II KARAWANG
TERHADAP PROGRAM DAN ORGANISASI PELAKSANAAN KKN IPB 1)

Oleh:

PEMDA TINGKAT II KABUPATEN KARAWANG 2 )
I. PENDAHULUAH

Kuliah Kerja Nyata (KKN}) merupakan salah satu Kegiatan
yang diterapKkan dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma Perguru-
an Tinggl, yang dilakukan oleh mahasiswa dengan mendapat
dukungan dari senmua pihak, antara lain Perguruan Tinggi,
Pemerintah Daerah dan masyarakat secara terarah dan terpadu.

Kabupateg Karawang salah satu Daerah yvang telazh menda-

pat Kepercayvaan untuk mengadakan kerjaséma dengan Institut
Pertanian Bogor dan telah dirintis sejak tahun 1974.
Telah banyak manfaat vang diperoleh dari hasil Kerjasama
tersebut, misalnya perintisan pengembangan program Bimbingan
Masal (Bimas) vyang diangkat jadi suatu model Pembinaan
Petani, mula-mula dilakKukan 4di Karawang.

Institut Pertanian Bogor (IPB) memilih lckasi Kerjasana
di Karawang adalah sangat tepat. Hal ini sangat relevan
dengan Kondisi dan potensi Kabupaten Karawang vyang telah

nendapat predikat "Lumbung Padl Jawa Barat® dimana sebagian

1) Disampaikan pada Lokakarya Pengembangan Program
Pengabdian pada Masyarakat dan Evaluasi KKN IPB, tanggal
21 - 22 Desember 1988 4i LPPHM IPB, Bogor

2} Pemda Tingkat II Kabupaten Karawang
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besar tanahnya nmerupakan lahan pertanian terutanma sawah,
vyaitu seluaé 102.319 Ha atau sekitar 59,15% dari luas Kese-
luruhan. Di lain pihak kondisi tersebut merupakKan potensi
bagi 'Institut Pertanian Bogor dalam pengembangan ilmu dan
teknologi sesuai dengan bidany garapannya.

| Kebijaksansan Pembangunan yang dilaksanakan di
Kaﬁupaten Karawang, merupakan penerapan Kebijaksanaan Jawa
Barat dan HNasional yang disesuaikan dengan permasalahan
pokok vyang ada di dserah meliputi 5 (lima) Kkebijaksanaan
strategis.

1. Kebijaksanaan mutu sumberdaya manusia.

2. Kebijaksanaan perluasan dan pengembangan lemhaga e%ononi
terutama Koperasi.

3. Kebijaksanaan perluasan Kesempatan Keria vyang wajar
terutama di pedesaan.

4. Kebijaksanaan pendayagunaan aparatur penerintah di
daerah.

5. Kebijaksanaan dalam pemanfaatan dan pelestarian lingkung-
an hidup.

Adapun kebijaksanaan pembangunan seKtecr  pendidikan
sesuai dengan Pola Dasar Pembangunan Daerah telah ditetapkan
antara lain diarahkan pada peningKatan kejasama dengan Per-
guruan Tinggli, terutama dalam hbungannya dengan penggalian
dan pengenbangan potensi daerah melalui program KKN vyang
lebih dititik beratkan pada usaha motivasi masyarakat w»ntuk

percepatan pembangunan di desa.
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Dengan denikian kehédiran dan peranserta Perguruan
Tinggi di Kabupaten Karawang sangat diperlukan saat ini
maupun dimasa-masa mendatang, terutama dalanm penerapan tek-
nologi pedesaan untuk mempercepat pencapaian klasifikasi

desa Swasembaga menjelang lepas landas pada Pelita ke VI.

II. EVALUASI PELAKSANAAN KEGIATAN KKN

Manfaat vyang diperoleh sebagai dampak pelaksanaan
Program Kuliah Kerja Nyata telah banyak dirasakan, baik oleh
Pemerintah Daerah maupun oleh masyarakat pedesaan.

Walaupun sulit diukur secara Kwantitatif, XKEN sslain
bermanfaat dalam menunjang program pembangunan d&i daz=ah,
yang terutama dapat dirasakan, juga dapat dijadikan sebagai
media alih Teknologi Tepat Guna dari insan akadenmis vang
melliki segudang teori kepada masyarakat awan di pedesaan.

Jika Kita kaji secara umum tahapan pelaksanaan KKN di

Kabupaten Karawang adalah sebagai berikut:

{. Tahap Persiapan.

Tahap  persiapan ini dimulai dengan pemberitahuan
rencana pelaksanaan KKN dilajutkan dengan penjajagan lokasi
¢leh Dosen Penmbimbing untuk berkonsultasi dengan Pemerintah
Daerah tentang Kesepatan penetapan Kecamatan dan Desa calon
lokasi kegiatan.

Kegiatan selanjutnya dalah penyampaian informasi dari

Pemerintah Daerah Kepada para mahasiswa calon peserta ten-
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tang kondisi dan potensi daerah. Kegiatan ini dirasakan
amat penting terutama bagi mahasiswa sebagai orientasi awal
terhadap permasalzhan @i daerah, agar mereka lebih siap
tempur dalam melaksanakan tugasnvya. Oleh Karenanya kegiatan
pembekalan ini perliu lebih ditingkatkan. |

Kalau Kenmunciwinan permasalahan umum di daerah telah
diketahui secara dini baik oleh dosen pembimbing maupun oleh
mahasiswa calon peserta, maka diharapkan Kegiatan yang akan
dilaksanakan dapat lebih terprogran sehingga h=asilnva =akap

lebih baik dan terarah.

2. Tahap Pelaksana=sn.

Pelakéanaan Kegiatan KKl biasznya diawzli dengan acara
penyambutan/penerimaan maﬁasiswa di Tingkat Kabupaten dan
Kecamatan yang diisi dengan pengarahan Bupati dan diskusi
antara Pemerintah Daerah serta Dinas/Instansi terkait dengan
para mahasiswa.

Pada minggu pertama di desa loKasi, biasanya mahasiswa
mengawali Kegiatannya dengan orientasi permasalahan vang
akan dihadapi melalui Kkegiatan perkenalan dan dialeg lang-
sung dengan masyarakat kelompok sasaran. Hasilnya dituang~-
kan dalam konsep program Kegiatan vyang Kenudian dibahas
dalam 1lokakarya awal di Tingkat Kecanmatan. Hadir dalam
acara tersebut unsur-unsur dari:

a) Mahasiswa peserta KKN

" b) Dosen Pembinbing.




c) Kepala Desa dan LKMD dari lokasi kegiatan.
d) Camat dan Instansi terkait Tingkat Kecamatan.

e) Tim Penyelenggara KKN dari Tingkat Kabupaten.

Selanjutnya mahasiswa melaksanakan program Kegiatan
vang telah disepakati bersama., sesual dengan Kkondisi dan
Kemampuan vang ada. Kemudian pada akhir kegiatan dilakukan
evaluasi dan laporan dalam acara lokakarya akhir d4i Tingkat
Kabupaten vyang biasanya bersamaan dengan acara penutupan/
pelepasan oleh Bupati Kepala Daerah yvang juga dihadiri oleh

Dinas/Instansi terkait.

Program Kegiatan vang dilaksanakan bisanva melipﬁti:

a) Usaha peningKatan produksi pangan dan psnanganan pasca

panen.

b} Peningkatan produksi perikanan dan peternakan.

c} Penghijauvan dan tanaman pekKarangan.

d) Pembinaan Industri Kecil Pedesaan.

e) Pembinaan Generasi Penuda dan Peranan Wanita.

f)¥ Pendayagunaan Koperasi.

g} Peningkatan Kesehatan, Kependudukan dan XB.

h) Penertiban Administrasi Desa.

i} Peningkatan Pendidikan dan Agama dan sebagainvya.
Pelaksanaan kegiatan XKN 1IPB sebelum tahun 1983

berlangsunyg selama 3 (tigal) bulan penuh. Sebagian besar

kegiatannya berupa pengabdian pada masyarakat secara murni.

Artinya para mahasiswa tidak dibebani dengan kKegiatan
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praktek lapangan berupa studi penslitian untuk °~ bahan
penyusunan skripsi.

Kemudian hasil Kesepakatan pada lokakarya evaluasi KKN,
bulan Pebruari 1984 di BIOTROP Bogor, telah ditetapkan
’bahwa: Pelaksanaan KKN selama 3 bulan diisi dengan Kegiatan
KKN murni selama 2 bulan, dan praktek lapangan (PL) selana |
{satu} bulan.

Padé akhir-akhir ini pelaksanaan KKN IPB telah besrubah
menjadi selam 2 bulan dengan Kegiatan praktek lapangan (PL)
secara penuh. Hal ini menurut Pemerintah Daerah Xurang
efektif. Sebap para mahasiswa dalam pelaksarnaannya lebhihk
mementingkan Kegiatan penelitian untuk skripsinya, daripada
kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dirasakan manfaat-
nya oleh daerah. Oleh karenanya hal ini perlu mendapat

perhatian bersama untuk ditinjau lebih lanjut.

3. Tahap Pembinaan Tindak Lanjut

Suatu pelaksanaan Kegiatan tidak akan dapat berrunfaat
secara maksimal, tanpa diikuti dengan pembinaan tindak lan-
jut guna mnemelihara dan nmenyempurnakan hasil-hasil vyang
telah diperoleh. Demikian pula dengan Kegiatan KKN yang
dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat dengan segalsa
keterbatasannya, perlu ada estapet pelaksanaan dari para
‘mahasiswa Kepada Pemerintah Daerah dan masyarakat. Sehingga
setiap program yang telah dilaksanakan akan lestari dan

perkesinambungan. Selain itu pula Pemerintah Daerah sangat
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mengharapkan adanya umpan balik (Feed Back) dari pihak
Perguruan Tinggi sebagai kegiatan pasca KKN berupa resep
pemecahan masalah yang dihaéapi di Daerah menurut visi para
tekhnokrat di Lembaga Pendidikan Tinggi.

Untuk mengukur Keberhasilan pelaksanaan program KKN,
sebaiknya ditetapkan indikator-indikator tertentu, sehingga
semua pihak dapat melihat dan mengukKur sejauh nana
pencapaian hasil kegiatan sesuai dengan perencanaan senula.
Selain itu pula pada mahasiswa dapat mengetahui Kkeluaran
(out put) apa yang harus mereka capai selama melaksanakan
Kegiatan KKN nya. Sebab jika target KkKeluaran tidak

diketahui, seringkali mahasiswa merasa dibebani dengan

" tanggungjawab penanggulangan masalah yang terjadi d&i Desa

yang tidak sesuai dengan kemampuannya. Padahal pada unumnya
hasil serta manfaat KKN baru dapat dirasakan oleh masyarakat
dalanm waktu vyang vrelatif 1lama dan bukan pada akhir

pelaksanan kegiatan.

II1I. PERMASALAHAN

Berdasarkan pengalaman pelaksanaan kegiatan KKN IPR di
Kabupaten Karawang, dirasakan masih terdapat permasalahan
yang perlu Kita tanggulangi bersama demi perbaikan dan
penyempurnaan dimasa mendatang.

Sesuai dengan tahapan pelaksanaannya, masalah yang ada

Kami Kelompokkan sebagai berikut:
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1.

.

Pada tahap pesveiapan tzrdiri dari:

2} Pemberitahuan rencana pelaksanaan KEN dari IPB kepada
Pemerintah Dozrah seringkall disampaikan seCcara
mendadak.

b3 Dalam penctapan lokasi, pinhak IPBE  cenderung memnilih
desa yang nuoah dijangiau. Hal ini kadang-kKadang ber-
beda dengan Febijiaksanaan Peresrintah Daerah.

c) Kegiatan peobekalan bagl mahasiswa calon peserta di

Kampus serin 1i tidak dilakukan.

Pada tahap pelaksanaan:

a) Seringkali Giknadapkan pada Keterbatasar Aana  or-iay
menunjang kagiatan KKN baik dari Penmerintah éaerah
maupun dari IFB.

b) Keterbatasan tenaga can waktu untuk melakukan nmoni-
toring sel=zn? Kegistan KKN berlangsung.

c) Para mahasiswa lsbih mementingkan kegiatan penelitian
daripada pesrgabdian pada masyarakat.

d) Para dosen rembimbing seringkali tidak berada di desa
lokasi.

e) Kegiatan Lokakarya di Daerah kelum dapat dilaksznaskan
sebagaimana mestinva.

Pada tahapan Pembinaan Tindak Lanjut

a) Pemerintah Daerah belum sepenuhbya dapat nelakukan
estapet kegiatan vang tclah dirintis cleh para

mahasiswa.
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b) Seringkali pihak Perguruan Tinggl tidak menyampaikan
umpan balik {(feed back} kKepada Daerah bkerupa informasi
tindak lanjut pemecahan masalah yang ditemukan.
¢} Lokakarya evaluasi pelaksanaan KKN di kampus tidak di-
lakukan setiap tahun.
@) Selama ini vrealisasi Kerjasama Penerintah Daeran
dengan IPB baru terbatas pada pelaksanaan Kegiatan
KKN, belum ditunjang dengan Kegiatan lain yang lebih

berdavaguna dan berhasilguna.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN:

Program Keriasama Pemerintah Daerah Kabupaten Xarawang
dengan Institut Pertanian Bogor telah dirintis sejak tahun
1974 vang vrealisasinya antara lain berupa Kkegiatan KKN,
telah banyak dirasakan manfaatnya baik oleh Penmerintah
Daerah maupun masyarakat. O0Oleh Karenanya jalinan Kerjasama
ini perlu diteruskan dan lebih ditingkatkan 1lagi dengan
menambah Kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi lainnya
disesuaikan dengan Kepentingan kedua belah pihak.

Pelaksanaan KKN tahun 1988/198% di Kabupaten Karawang
direncakan pada bulan Pebruari yang akan datang di Kecanatan

Batujaya dan Pangkalan masing-masing 41 4 desa.
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2. S ARAN:

Bertitik tolak dari permasalahan vang selama ini masih
dirasakan,  nampaknya Pemerintah Daerah dan IPB periu
~melakukan penertiban dan penyempurnaan lebih lanjut, agar
pelaksanaan KKN vyang akan datanyg dapat lebih terarah dan
bermanfaat bagi kedua belah pihak.

Pelaksanaan KKN perlu dikembalikan pada citra senula
sebagai media pengabdian pada masyarakat dari Lembaga
Pendidikan Tinggi yvang lebih menguasai teknolegi tepat guna
dalam rangka pelaksanaan misi Tri Dharnma Perguruan Tinggi.
Selain itu pula diharapkan dapat memberikan resep yvang tepat
bagi Pemerintah Daerah dalam melaksanakan Pembangunan yang

bersifat multi-dimensicnal.

V. PENUTUP

Demikian persepsi Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang
terhadap pelaksanaan XKN IPB yang dapat Kami sampaikan pada
Kesempatan ini. Tentunya buah pikiran ini masih jauh dari
yang diharapkan. Namun demikian semoga dapat bermanfaat
bagi upaya peningkatan Kerjasama Kita dimasa mendatang.

Kami mohon maaf apabila terdapat kekhilafan yang Kurang
berkenan dan menghaturkan terima Kasih kepada semua pihak
terutama Keluarga Besar Institut Pertanian Boger atas segala
bantuannya. Semoga Tuhan Yang Maha Esa melimpahkan rahmat-

nya dan karunianya pada Kita sekalian.




